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The	Wafor	 River	 is	 located	 in	 North	 Biak	 District	 and	 irrigates	 several	 villages,	
namely	Dofyo	Wafor,	Warsansan,	Kobeoser,	Dernafi,	and	Sarwom.	The	purpose	of	
this	study	was	to	determine	the	level	of	fish	species	diversity	and	water	quality	in	the	
Wafor	 River,	 North	 Biak	 District.	 The	 methods	 used	 were	 qualitative	 and	
quantitative.	Qualitative	data	analysis	was	processed	and	analyzed	descriptively	in	
the	 form	 of	 tables	 and	 figures,	 while	 quantitative	 data	 was	 processed	 using	 the	
Shannon	Wienner	formula,	namely	by	looking	at	the	diversity	index.	From	the	results	
of	the	study,	six	species	of	fish	were	successfully	identified.	Research	samples	were	
taken	 from	 three	 observation	 stations.	 From	 the	 results	 of	 data	 analysis,	 a	 low	
diversity	 index	value	was	obtained.	The	level	of	 fish	species	diversity	 in	the	Wafor	
River,	North	Biak	District	is	influenced	by	several	factors	including	temperature,	DO	
(dissolved	 oxygen),	 pH,	 current	 speed,	 and	 water	 clarity.	 From	 the	 results	 of	
observations	at	 the	 three	 stations,	 it	was	 found	 that	 the	 types	of	 fish	 found	were	
basically	the	same	at	each	station.	

	

Abstrak		
Kali	Wafor	terletak	di	Distrik	Biak	Utara	dan	mengairi	beberapa	perkampungan	yakni	Dofyo	Wafor,	Warsansan,	
Kobeoser,	Dernafi	dan	Sarwom,	tujuan	penelitian	 ini	dilaksanakan	 	untuk	mengetahui	 tingkat	keanekaragaman	
jenis	 ikan	dan	kualitas	perairan	di	Kali	Wafor	Distrik	Biak	Utara.	Metode	yang	digunakan	secara	kualitatif	dan	
kuantitatif.	Analisis	data	secara	kualitatif	diolah	dan	dianalisis	secara	deskripitif	dalam	bentuk	tabel	dan	gambar,	
sedangankan	data	kuantitatif	diolah	dengan	menggunakan	rumus	Shanon	Wienner,	yakni	dengan	melihat	indeks	
keanekargaman.	Dari	hasil	penelitian	diperoleh	enam	jenis	 ikan	yang	berhasil	diidentifikasi.	Sampel	penelitian	
diambil	dari	tiga	stasiun	pengamatan.	Dari	hasil	analisis	data	diperoleh	nilai	indeks	keanekaragaman	yang	rendah.	
Tingkat	keanekaragaman	jenis	ikan	di	Kali	Wafor	Distrik	Biak	Utara	dipengaruhi	oleh	beberapa	faktor	diantaranya	
adalah	suhu,	DO	(oksigen	terlarut),	pH,	kecepatan	arus,	dan	tingkat	kecerahan	perairan.	Dari	hasil	pengamatan	di	
tiga	stasiun	diperoleh	hasil	bahwa	jenis	ikan	yang	dijumpai	pada	dasarnya	sama	di	setiap	stasiun.		

Kata	Kunci	:	Ikan,	Biak,	Keanekaragaman	
	
PENDAHULUAN		

Menurut	Peraturan	Pemerintah	Republik	Indonesia	No.	38	Tahun	20211,	sungai	dapat	diartikan	
sebagai	alur	atau	wadah	air,	baik	alami	maupun	buatan	yang	berfungsi	sebagai		pengaliran	air,	dari	hulu	
hingga	muara.	Secara	geografis	sungai	dapat	dapat	dipahami	sebagai	bagian	dari	dataran	bumi	yang	
memiliki	letak	lebih	rendah	dibandingkan	tanah	di	sekitarnya,	dan	berfungsi	sebagai	jalur	bagi	aliran	air	
tawar	menuju	lautan,	danau,	rawa	ata	sungai	(Zega,	2020).		

Ikan	yang	masuk	ke	dalam	Super	Kelas	Pisces	merupakan	anggota	dari	Sub	Filum	Vertebrata	
dengan	tempat	hidup	di	perairan	tawar	maupun	laut,	memiliki	sirip	sebagai	alat	gerak	dan	berfungsi	
sebgai	keseimbangan	tubuh.	Super	Kelas	Pisces	memiliki	ciri	umum	yaitu	alat	pernapasan	berupa	insang,	
rangka	 terdiri	 dari	 tulang	 sejati,	 sisik	 menutupi	 permukaan	 tubuh	 dan	 memiliki	 kelenjar	 mukosa,	
jantung	terdiri	dari	satu	serambi	dan	satu	bilik,	memiliki	gurat	sisi	untuk	menentukan	arah	dan	posisi	
berenang	(Ratnasari,	2019).	Menurut	Umar	(2014)	ikan	air	tawar	merupakan	ikan	yang	sebagian	atau	
seluruh	 hidupnya	 di	 air	 tawar,	 seperti	 sungai,	 dan	 danau,	 dengan	 salinitas	 kurang	 dari	 0,	 05%.	
Lingkungan	air	tawar	berbeda	dengan	lingkungan	perairan	laut,	dan	yang	paling	membedakan	adalah	
tingkat	salinitasnya.		
Kali	Wafor	merupakan	salah	satu	sungai	yang	terletak	di	Distrik	Biak	Utara	yang	mengairi	Kampung	
Dofyo	Wafor,	Warsansan,	Kobeoser,	Dernafi,	dan	Sarwom.	Kali	Wafor	merupakan	tipe	sungai	hujan	yang	
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sumber	airnya	berasal	dari	hasil	rembesan	air	hujan.	Kali	Wafor	memiliki	arus	yang	tidak	begitu	deras,	
dengan	lebar	±	7-10	m	dan	kedalaman	±	2-4	m,	serta	panjang	sungai	±	16,	2	km	dengan	alur	sungai	yang	
berkelok-kelok	dengan	tipe	substrat	berbatu	(Kom.	Pribadi).		

Dari	latar	belakang	tersebut,	maka	tujuan	penelitian	ini	yaitu	identifikasi	jenis	ikan	yang	ada	di	
perairan	Kali	Wafor	serta	untuk	mengetahui	tingkat	keanekaragaman	ikan	dan	parameter	perairan	di	
perairan	Kali	Wafor	Distrik	Biak	Utara.		

	
METODE		

Penelitian	ini	dilaksanakan	pada	pada	tahun		2020	di	Distrik	Biak	Utara	Kabupaten	Biak	Numfor.	

Alat	dan	bahan		berupa	:	jaring	gillnet	(0,5-2,5	inch),	pH	meter,	DO	meter,	termometer,	stopwatch,	secchi	
disk,	GPS,	bola	plastik,	tali,	ember	(10L),	alat	tulis,	camera	digital,	sampel	ikan	yang	diperoleh	dari	tiga	
stasiun	pengamatan.		

Metode	penelitian	menggunakan	pendekatan	 secara	 kualitatif	 dan	kuantitatif	 yang	memberikan	dan	
menyebarkan	 suatu	 keadaan	 (fenomena)	 yang	 tejadi	 dengan	 menggunakan	 prosedur	 ilmiah	 untuk	
menjawab	masalah	secara	aktual	(Sugiyono,	2011	dalam	Anwar,	et	al.,	2015).			

Teknik	pengambilan	sampel	menggunakan	metode	purpsive	sampling	yaitu	pengambilan	sampel	yang	
dipilih	sesuai	syarat,	ciri	dan	karakteristik	tertentu.	Terdapat	tiga	stasiun	pengamatan	yaitu	 :	stasiun	
satu	di	bagian	hulu	(	Kampung	Warsansan),	stasiun	dua	di	bagian	tengah	sungai	(	Kampung	Dernafi),	
dan	stasiun	tiga	di	hilir	(	Kampung	Sarwom).		

Analisis	data	yang	digunakan	berupa	statistik	deskriptif	yaitu	presentase	atau	pemaparan	menggunakan	
kata	atau	kalimat.		

Data	 kualitatif	 yang	 diperoleh,	 akan	 ssdianalisis	 secara	 deskriptif	 dalam	 bentuk	 tabel	 dan	 gambar,	
dengan	melihat	jenis	ikan	dan	keanekaragaman	jenis	ikan	yang	dijumpai	di	Kali	Wafor.	Data	kuantitaif	
akan	diolah	dengan	menggunakan	rumus	Sanon-Wienner,	dengan	melihat	indeks	keanekargaman	(H’)	
(Alfina	et	al.,	2017).		

• Rumus	Indeks	Keanekaragaman	(H’)	Sanon-Wienner,	sebagai	berikut	:	

𝐻! = −$%
𝑛𝑖
𝑁)

𝐼𝑛
"

#$%

%
𝑛𝑖
𝑁)

	

Keterangan	:	

H’	 =	Indek	keanekargman	(Sanon-Wienner)	

s	 =	Jumlah	jenis	Ikan	

ni	 =	Jumlah	total	individu	–i	

N	 =	Jumlah	total	individu			

• Indeks	keanekaragam	dapat	dievaluasi	menurut	Brower	dan	Zar	(1977)	dalam	Alfina	et	al	

(2017)	mengevaluasi	sebagai	berikut	:		

H’	<		2,3	 =	Keanekaragaman	rendah	

2,3	<	H’	<	3,3	 =	Keanekaragaman	sedang	
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H’	>	3,3	 =	Keanekaragaman	tinggi	

HASIL	DAN	PEMBAHASAN	(Font	Cambria	11	pt)	
Keanekaragaman	jenis	ikan	air	tawar	di	Kali	Wafor.		

Tabel	1.	Jenis	ikan	yang	dijumpai	di	Kali	Wafor.		

No.	 Nama	dagang	 Nama	ilmiah	

1.	 Ikan	ma	 Cyprinus	carpio		
	

2.	 Ikan	mujair		 Oreochromis	niloticus		

3.	 Ikan	lele		 Claria	Sp.		

4.	 Ikan	Gabus		 Channa	striata		

5.		 Ikan	plati	pedang		 Xyphophorus	helleri		

6.	 Ikan	sumatra		 Puntius	tetrezona		

	

Keanekargaman	 jenis	 ikan	 yang	 tinggi	 dan	memiliki	 distribusi	 yang	 luas	 dapat	memberikan	
peranan	 penting	 bagi	 ekosistem	 (Klottelat	 et	 al.,	 1993,	 dalam	 Nunuk	 et	 al.,	 2016),	 dan	 dapat	
menggambarkan	seluruh	adaptasi	ekologi,	serta	evolusi	spesies	terhadap	lingkungan	tertentu	(Lenny,	
2017).		

Keberadaan	jenis	ikan	air	tawar	yang	terdapat	di	Kali	Wafor,	Distrik	Biak	Utara	Kabupaten	Biak	
Numfor,	hanya	berjumlah	enam	jenis	yang	teridentifikasi,	dari	 jumlah	sampel	sebanyak	363	 individu	
yang	telah	didapat	indeks	keanekaragamannya	berdasarkan	rumus	Shanon	Wiener.		

Tabel	2.	Nilai	indeks	keanekaragaman.		

No.	 Stasiun	 Nilai	indeks	

1. 	 Stasiun	1	 0	

2. 	 Stasiun	2	 1,27	

3. 	 Stasiun	3	 1,24	

Berdasarkan	Brower	dan	Zar	(1977)	dalam	Alfina	et	al	(2017)	mengevaluasi	bahwa	nilai	indeks	
dapat	dibedakan	menjadi	tiga	yakni	H’	<		2,3=	keanekaragaman	rendah,	2,3	<	H’	<	3,3=	keanekaragaman	
sedang	 dan	 H’	 >	 3,3=	 keanekaragaman	 tinggi.	 Berdasarkan	 tabel	 di	 atas	 total	 nilai	 indeks	
keanekaragaman	yang	diperoleh	adalah	H’<	1,2=	keanekaragaman	rendah,	maka	keanekaragaman	jenis	
ikan	 air	 tawar	 yang	 terdapat	 di	 Kali	Wafor	Distrik	Biak	Utara	Kab.	 Biak	Numfor	mempunyai	 indeks	
keanekaragaman	yang	rendah.		

Kualitas	perairan	di	Kali	Wafor	Distrik.		

Dari	hasil	pengukuran	paremeter	perairan	di	Kali	Wafor	diperoleh	nilai	hasil	kualitas	perairan	
sebagai	berikut	:		

Tabel	3.	Hasil	kualitas	perairan	di	Kali	Wafor	

Stasiun	1	 Parameter	perairan		 Nilai		

	 Suhu		 26-27°c	

	 DO	 7,20	mg/L	

	 pH	 6-7	
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	 Kecerahan		 50-100	cm		

	 Kecepatan	arus	 4-5,2	m/s	

Stasiun	2	 Suhu		 26-27°c	

	 DO	 6,87-7,00	mg/L	

	 pH	 6-7	

	 Kecerahan		 50-100	cm		

	 Kecepatan	arus		 4-5,2	m/s	

Stasiun	3	 Suhu		 28-29°c	

	 DO	 6,90	mg/L	

	 pH	 6-7	

	 Kecerahan		 150-250	cm		

	 Kecepatan	arus		 8-13	m/s	

	

Suhu		

Bagi	 kehidupan	 organisme	 di	 dalam	 air	 suhu	merupakan	 parameter	 yang	 penting.	 Menurut	
Meilisa,	 (2017)	menjelaskan	 bahwa	 suhu	 ideal	 bagi	 keberadaan	 ikan	 yakni	 antara	 27-30oC,	 dengan	
begitu	ikan	dapat	melakukan	aktifitasnya	seperti	bereproduksi,	mencari	makan,	bermetabolisme,	dan	
sebagainya.		

Hasil	 pengukuran	 suhu	 yang	 dilakukan	 di	 perairan	 Kali	 Wafor	 Distrik	 Biak	 Utara	 Kab.	 Biak	
Numfor,	dengan	mendapatkan	suhu	perairan	dari	setiap	stasiun	yakni	St.1	26-27	oC,	St.2	26-27	oC	dan	
St.3	 28-29	 oC.	 Dari	 hasil	 pengukuran	 ini	 dapat	 dikatakan	 cukup	 baik	 untuk	 kehidpan	 ikan	maupun	
organisme	lain	yang	berada	di	dalam	perairan	Kali	Wafor.	

DO	(Dissolved	Oxygen)	

Berdasarkan	bukumutu	PP	No.	82	Tahun	2001	(kelas	II)	dalam	Agustina	et	al	2013	menyatakan	
standar	oksigen	terlarut	(DO)	yang	baik	untuk	kegiatan	budidaya	maupun	kehidupan	ikan	dalam	dan	
biota	lainnya	yaitu	>	4	mg/L.	Hasil	pengukuran	dilapangan	dari	3	stasiun	yang	ada	yakni	Stasiun	1,	7,20	
mg/L,	 Stasiun	 2,	 6,89	 mg/L	 dan	 Stasiun	 3,	 6,90	 mg/L,	 dengan	 hasil	 ini	 dapat	 dikatakan	 standar	
bukumutu	bagi	kehidupan	ikan	di	Kali	Wafor	Distrik	Biak	Utara,	mendukung	bagi	kehidupan	ikan	dan	
biota	lainnya.		

pH	(Derajat	Keasaman)		

Menurut	bukumutu	PP	No.	82	tahun	2001	(kelas	II),	dalam	Agustina	et	al,	(2013),	bahwa	derajat	
keasaman	yang	mendukung	kehidupan	 ikan	yaitu	6-7.	Dari	hasil	pengukuran	dilapangan	pada	setiap	
stasiun	 yakni	 pagi	 dan	 di	 sore	 hari	 telah	mendapatkan	 hasil	 12.1,	 nilai	 ini	 merupakan	 hasil	 secara	
keseluruhan	perairan	di	Kali	Wafor.	Derajat	(pH)	yang	didapat	memungkinkan	keberadaan	kehidupan	
ikan	didalam	air	dan	biota	lainya.	

Kecepatan	Arus		

Munurut	 Meilisa	 (2017)	 mengatakan	 kecepatan	 arus	 sangat	 berpengaruh	 terhadapad	
penyebaran	suatu	jenis	ikan	tinggi	dan	rendahnya	kecepatan	arus	suatu	perairan	menungkinkan	ikan	
melakukan	aktifitasnya	terutama	seperti	bereproduksi	dan	mencari	makan.		

Hasil	pengukuran	kecepatan	arus	disetiap	stasiun	telah	mendapat	variasi	yang	berbeda-beda	
atau	 nilai	 kecepatan	 arus	 yang	 berbeda-beda	 atar	 masing-masing	 stasiun.	 Hal	 ini	 dapat	 dilihat	
berdasarkan	 karakteristik	 hambatan	 pada	 setiap	 stasiun	 dimana	 material-material	 yang	 terdapat	
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disepanjang	 sungai,	 seperti	 batuan	 kecil	 dan	 besar,	 ketebalan	 lumpur,	 tungbangnya	 pepohonan	
sepanjang	 kali	 akibat	 abrasi	 dan	 tubuhan	 air	 lainya.	 Dari	 berbagai	 jenis	 hambatan	 ini	 yang	 dapat	
mempengaruhi	kecepatan	arus	di	Kali	Wafor.	Hasil	pengukuran	dapat	dilihat	pada	tabel	parameter	St.1	
sampai	St.3	dengan	variasi	yang	berbeda.	

Kecerahan		

Kecerahan	adalah	nilai	transparansi	sebuah	perairan	yang	dapat	diamati	secara	visual	dengan	
menggunakan	secchi	diks.	Dengan	demikian	untuk	mengetahui	kecerahan	suatu	perairan	dimana	masih	
ada	kemungkinan	proses	asimilasi	dalam	air	yaitu	terdapat	lapisan-lapisan	mana	yang	tidak	keruh	dan	
yang	masih	keruh	(Baigo	et	al,	2018).		

Berdasarkan	 hasil	 pengamatan,	 disetiap	 stasiun	 1	 sampai	 3,	 memiliki	 perbedaan	 terhadap	
kedalaman	 sungai.	 Pada	 stasiun	 1	mempunyai	 tingkat	 kecerahan	 sekitar	 60-90	 cm	 dengan	 substrat	
sungai	 bebatuan,	 kemudian	 stasiun	 2	 dengan	 tingkat	 kecerahan	 100-230	 cm	 dan	 memiliki	 subtrat	
bebatuan	karang	bercampur	lumpur,	dan	pada	stasiun	3	memiliki	20	tingkat	kecerahan	sekitaran	150-
250	cm	dan	memliki	substrat	batuan	karang	dan	lumpur.	Dari	bentuk	substrat	ini	dapat	mempengaruhi	
kecerahan	perairan	dari	stasiun	1	sampai	3,	hal	dapat	di	ketahui	dari	ketebalan	lumpur	yang	terdapat	
pada	stasiun	2	dan	3	dibandingkan	dengan	stasiun	1	yang	memiliki	substrat	bebatuan	kecil	dan	besar	
yang	tidan	berlumpur.	

Karakteristik	stasiun	pengamatan.		

Stasiun	1,	Kampung	Dofyo	Wafor.		

Letak	 stasiun	 yang	 pertama	 yakni	 pada	 Kampung	 Dofyo	 Wafor	 dimana	 karakter	 sungainya	
adalah	berbatu	pada	dasar	dan	dinding	sungai,	dengan	kedalaman	yang	berkisar	dari	30-150	cm	dengan	
keadaan	air	yang	cukup	cerah.	Kampung	Dofyo	Wafor	berada	dibagian	hulu	dari	Kali	Wafor	dengan	jarak	
yang	ditempuh	dari	 jalur	utama	Pantura	(Pantai	Utara)	sekitar	5	km/jam	jarak	tempuhnya.	Terdapat	
juga	jenis	kepiting	kali	berukuran	kecil	yang	berasosiasi	dengan	ikan,	pada	St.	1	ini	juga	terdapat	jenis	
ikan	Gabus	dan	ikan	Mas	namun	sangat	susah	dijumpai	menurut	katerangan	Penduduk	setempat.	Jenis	
ikan	yang	umum	dijumpai	St.	1	ini	adalah	jenis	ikan	Plati	Pedang	(Xyphophorus	helleri)	yang	memiliki	
potensi	sebagai	ikan	hias.	Teknik	penangkapan	yang	digunakan	menggunakan	jaring	kelambu,	dengan	
cara	kelambu	dibentangkan	didalam	air	kemudian	ikan	akan	diarahkan	(dihusir)	kearah	jaring	kelambu,	
teknik	ini	didukung	dengan	kondisi	sungai	yang	berarus	deras.	(Kafiar,	Kom	Pribadi.)	

Stasiun	2,	Kampung	Defnafi.	

Stasiunn	kedua	terdapat	pada	Kampung	Dernafi	dengan	karakteristik	sungai	yang	berarus	kecil	
dengan	 lebar	 sungai	 ±	 12	meter	 dengan	 kedalaman	 sekitar	 1-2	meter.	 Stasiun	 2	memliki	 arus	 yang	
sedang	tidak	deras	ataupun	sangat	lambat,	juga	kecerahan	yang	berbeda,	hal	ini	dikarenakan	material-
material	yang	terdapat	sepanjang	sungai.	Material	tersebut	berupa	batang	kayu	berada	didalam	sungai,	
kemudian	terdapat	rumput	air	jenis	Egeria	densa	yang	mampu	berkembang	cepat	memenuhi	sungai	dan	
menyebabkan	menumpuknya	material	kecil	seperti	lumpur.	

Stasiun	3,	Kampung	Sarwom.		

Stasiun	ketiga	terdapat	di	Kampung	Sarwom	yang	merupakan	titik	terakhir	dan	juga	sebagai	hilir	
dari	Kali	Wafor.	Pada	Stasiun	3	ini	memiliki	karakteristik	sungai	yang	tidak	berbeda	jauh	dengan	St.	2	
yakni	Kampung	Dernafi.	Lebar	sungai	pada	St.	3	berkisar	antara	6-8	meter	dan	memiliki	kedalaman	
sekitar	1-3	meter,	dengan	substrat	lumpur	dan	batu	karang	dan	juga	terdapat	ranting	dan	batangan	kayu	
yang	tumbang	di	sepanjang	sungai.	

	

KESIMPULAN		
Kesimpulan	dari	penilitian	ini,		teridentifikasi	sebanyak	enam	jenis	ikan	air	tawar	yang	ada	di	

kali	Wafor	Distrik	Biak	Utara	dari	tiga	titik	lokasi	stasiun	yang	berbeda	di	sepanjang	lairan	Kali	Wafor.	
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Keanekaragaman	jenis	ikan	air	tawar	ini	dipengaruhi	oleh	berbagai	faktor	diantaranya	:	suhu,	PH	air,	
tingkat	kecerahan	ai,	dan	kecepatan	arus.		

Setelah	melakukan	analisis	data	dengan	perhitungan	 indeks	keragaman	maka	diperoleh	hasil	
keanekaragaman	jenis	ikan	air	tawar	yang	ada	di	Kali	Wafor	Distrik	Biak	Utara	mempunyai	nilai	indeks	
keragaman	yang	rendah.		

Dengan	demikian	perlu	diadakan	penelitian	selanjutnya	lagi	untuk	mengidentifikasi	lebih	lanjut	
keanekaragaman	jenis	ikan	air	tawar	yang	masih	ada	di	Kali	Wafor,	Distrik	Biak	Utara	kabupaten	Biak	
Numfor.	
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